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ABSTRAK 

Riska Amalia NPM. 1902090133. Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa di Kelas V 

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Skripsi FKIP UMSU, 2023. 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran TTW 

(Think, Talk, Write) di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei 

Tuan, untuk mengetahui, untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa di kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas 

V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan, dan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol. Nilai rata-rata siswa pada 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

diperoleh sebesar 78,85 dibandingkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol diperoleh 

sebesar 59,84. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) ialah 95 dibandingkan nilai tertinggi pada 

kelas kontrol  dengan menggunakan model konvensional ialah 80. Dari penelitian 

tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen, hal ini dibuktikan 

oleh nilai pada uji t dengan nilai signifikansi taraf 5% dengan memperoleh nilai sig (2-

tailed) 0.000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Maka adanya pengaruh model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write), Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, baik kehidupan pada berbangsa dan bernegara. Majunya suatu bangsa 

dipengaruhi oleh kualitas pendidikan dari bangsa itu sendiri karena pendidikan 

yang tinggi dapat membentuk sumber daya manuisa yang berkualitas (Sari Dewi 

dan Kusmariatni, 2017). 

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa 

pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, 

kepribadian, kegcerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidik atau guru sangat berperan penting dalam setiap pendidikan. 

Selama proses belajar mengajar akan berhasil dilakukan jika dipegang alih oleh 

guru yang sesuai dengan kemampuannya. Bekal ilmu yang dimiliki guru menjadi 

acuan penting selama proses belajar mengajar. Sistem pendidikan juga akan 

berjalan dengan baik juga dilakukan oleh guru yang profesional.
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Di dalam proses pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdasakan dan 

membangun karakter yang dilakukan melalui bimbingan dan pengajaran oleh 

individu. Sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang terdapat di 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, Pasal 3) yaitu “ Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

Keberhasilan pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh. Adanya perubahan-perubahan yang dicapai melalui pemahaman, 

kemampuan, keterampilan, nilai dan sikap yang mengalami peningkatan sehingga 

ini menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan yang dilakukan. Maka hal ini 

adalah proses dari tujuan pendidikan dilakukan oleh individu. 

Pendidikan yang membentuk karakter-karakter peserta didik menjadi lebih 

baik akan berperan penting dalam kepribadiannya. Salah satu tujuan pendidikan itu 

ialah meningkatkan kemampuan peserta didik. Dalam pendidikan sekolah dasar 

pada umumnya menjadi sarana awal siswa mengenal dunia sekolah. Tak jarang kita 

temui peserta didik yang belum mmenguasai pembelajaran di sekolah dasar ini. 
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Maka seorang pendidik sangat berperan aktif dalam membentuk karakter peserta 

didiknya melalui pembelajaran dan pengajaran yang diberikan. 

Dalam dunia pendidikan pasti memiliki tujuan-tujuan untuk mencapai 

keberhasilan pembelajaran. Peningkatan kemampuan peserta didik menjadi hal 

yang harus diperhatikan. Keberanian dan kecakapan peserta didik merupakan 

kemampuan percaya diri dalam proses belajar mengajar. Percaya diri dalam proses 

belajar bisa berupa keberanian dalam berbicara yang diperoleh peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat. Hal ini merupakan salah satu kemampuan yang 

diharapkan adanya peningkatan dalam pendidikan.  

Pada keberhasilan pembelajaran, seorang guru menjadi patokan dalam 

menyampaikan materi dan menguasai tekni-teknik penyajian didalam kelas dilihat 

dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, masih ada beberapa kesulita 

yang dialami peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya variasi guru dalam pemaparan materi yang minimnya penggunaan 

media, alat bantu pembelajaran, komunikasi antara guru dan peserta didik serta 

kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan guru. Sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam mengemukakan pendapat. 

Kemampuan merupakan kemahiran atau kapasitas seseorang untuk 

melakukan tindakan atau menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. 

Kemampuan dapat diperoleh melalui belajar, latihan, pengalaman, atau bakat 
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alami. Kemampuan yang baik pada peserta didik dapat membantu mereka dalam 

menghadapi tantangan di sekolah.  

Kemampuan mengemukakan pendapat perlu dikuasi oleh peserta didik. 

Menurut Henrika Dewi Anindita dalam (Fatimah, 2016) kemampuan 

mengemukakan pendapat ialah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran 

secara lisan yang logis tanpa memaksakan kehendak sendiri dan memakai bahasa 

yang baik. Mengemukakan pendapat sangat perlu dikuasi oleh eserta didik untuk 

membantu suatu keberhasilan pembelajaran secara optimal, maka peseta didik 

dapat menguasai kemahiran dalam berbicara agar mencapai keberhasilan 

belajarnya. 

Tabel 1.1 

Hasil Observasi dan Wawancara Nilai Rata-Rata Siswa Kelas V 

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

Kriteria  KKM Jumlah Siswa 

Tuntas  ≥70 5 

Tidak Tuntas ≤ 70 20 

Sumber: nilai rata-rata ulangan harian pada lampiran halaman 64. 

Berdasarkan hasil observasi tabel 1.1 pada pelaksanaan observasi awal dan 

wawancara yang dilakukan pada guru kelas V bersama Ibu Desy pada hari Selasa, 

21 Februari 2023 terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. Masih ada beberapa peserta didik yang malu-malu 

dalam menyampaikan pendapat sehingga peserta didik kurang akitf saat 

mengemukakan pendapat. Beberapa peserta didik juga saat mengemukakan 
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pendapat gagasan yang disampaikan masih belum sesuai. Dalam mengemukakan 

pendapat sebanyak 5 peserta didik yang paham dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan benar. Berdasarkan hasil belajar pada nilai ulangan bulanan yang 

diperoleh peserta didik kelas V dengan jumlah 25 siswa diketahui bahwa hanya 5 

peserta didik yang memperoleh nilai 71-75 dalam kriteria tuntas dan 20 peserta 

didik yang memperoleh nilai dibawah 70 tidak tuntas. Sementara kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) adalah 70.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas diperlukan adanya pembaharuan, 

karena terdapat beberapa faktor penyebab mengapa peserta didik terbatas dalam 

mengemukakan pendapat. Yang dimana guru masih cenderung menggunakan 

model pembelajaran biasa dan menuntut peserta didik dalam mngembangkan 

wawasan tanpa adanya tindakan pembelajaran oleh guru dalam memberikan 

pengetahuan wawasan. Model pembelajaran yang biasa digunakan guru kurang 

berpusat kepada peserta ddik seperti penggunaan model pembelajaran ceramah 

sehingga peserta didik merasa kurang memperhatikan pembelajaran karena model 

pembelajaran masih monoton, maka peserta didik kurangnya interaksi dengan guru.  

Salah satu model pembelajaran yang perlu diterapkan dalam proses 

mengemukakan pendapat agar terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik 

dengan menggunakan model TTW (Think, Talk, Write). Menurut (Indriani, 2015) 

model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) adalah model yang memfasilitasi 

latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model 

ini digunakan untuk mengembangkan bahasa dan tulisan peserta didik. Model TTW 
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ini untuk mengembangan tulisan dan bahasan dengan lancar sebelum 

menuliskannya. Dikarenakan dengan menggunakan model ini dilakukan oleh 

pengajar didalam kelas yang dimana peserta didik menjawab dengan sesuai 

pendapatnya atau menanggapi suatu permasalahan yang sedang terjadi kemudian 

menuangkannya dalam bentuk tulisan. 

Dengan penggunaan model TTW dapat mendorong peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat pada waktu yang telah 

ditentukan dengan berbagai ide yang baru. Dengan demikian model pembelajaran 

TTW menjadi alternatif agar peserta didik aktif dalam mengemukakan pendapat 

sehingga dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan komunikasi 

peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, 

Write) Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan kurang 

bervariasi yang membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh. 

2. kurangnya percaya diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat. 
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3. Peserta didik belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Guru belum pernah mengguakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

di dalam kelas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

peneliitian ini ialah penggunaan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas eksperimen 

pada siswa kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo? 

2. Bagaimana kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas kontrol pada 

siswa kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo? 

3. Apakah model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) berpengaruh terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo? 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

diantaranya ialah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, 

write) pada siswa kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

2. Untuk mengetahui kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas 

kontrol dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas V SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi siswa  

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat. 

b. Bagi guru 
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Sebagai tambahan pengetahuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) untuk meningkatkan keaktifan 

peserta didik. 

c. Bagi sekolah  

Penelitian ini membantu meningkatkan cara mengajar guru di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dan menambah kajian untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktisi  

a. Bagi siswa  

Meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat dan menambah 

pengalaman belajar siswa kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

b. Bagi guru  

Menambah wawasan dan pengetahuan guru sebagai bahan evaluasi 

dalam menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas 

V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

 

c. Bagi sekolah  
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Sebagai bahan dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

dalam keterampilan mengemukakan pendapat. 

d. Bagi peneliti 

Dapat digunakan dalam menambah wawasan pengetahuan dan bahan 

masukan bagi peneli-peneliti lain yang serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis  

1. Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

a. Pengertian Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

Menurut (Dewayani, 2016) Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, 

Write) adalah model pembelajaran yang dimulai dari aktivitas berpikir (Think) 

melalui bahan bacaan, setelah tahap think dilanjutkan dengan tahap talk yaitu 

dengan diskusi, siswa melakukan komunikasi dengan menggunakan kata-kata 

dan bahasa yang mereka pahami.  

Menurut Iru dan Arihi dalam (Suwarni et al., n.d., 2019) mengatakan 

bahwa Model Pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran 

kooperatif dimana perencanaan dari tindakan yang cermat mengenai kegiatan 

pembelajarab yaitu lewat kegiatan berpikur (think), berbicara/diskusi (talk), 

serta menulis hasil diskusi (write) agar tujuan pembelajaran dan kompetensi 

yang diharapkan dapat tercapai. 

Menurut Huda dalam (Tu & Simanjuntak, 2021) mengatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif think talk write merupakan model pembelajaran 

dengan pendekatan komunikatif, karena dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif think talk write tidak hanya menuntut siswa untuk   
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dapat membaca dan menulis dengan baik, tetapi model pembelajaran kooperatif 

think talk write juga dapat menuntut siswa untuk dapat belajar dab menerima 

informasi dari siapapun, serta siswa dapat menjadi fasilitator untuk 

menyampaikan informasi kepada sesama siswa. 

Menurut (Sari dan Riansyah et al., 2018) Model Pembelajaran 

Kooperatif TTW adalah suatu pembelajaran dimulai dari keterlibatan siswa 

dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca 

masalah, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan teman sebelum 

menuliskan permasalahannya. 

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa Model 

Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif yang dimulai dengan aktivitas berpikir (Think) melalui bacaan, 

dilanjutkan dengan tahap berbicara (Talk) melalui diskusi yang dimana peserta 

didik berkomunikasi menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami, 

dan terakhir menulis (Write) hasil diskusi untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan kompetensi yang diharapkan. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)  

Langkah-langkah dalam Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

yang dikemukakan oleh Martimis dalam (Sari dan Riansyah et al., 2018) 

ada 4 tahap yaitu: 

1) Guru membagi lembar kerja siswa (LKS) yang memuat situasi masalah 

dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya. 
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2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 

individual, untuk dibawa keforum diskusi (Think).  

3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi untuk membahas isi catatan 

(Talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. 

4) Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi 

(Write). 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

menurut (Shoimin, 2014) yaitu: 

1) Guru membagikan LKS yang berisikan soal yang harus dikerjakan oleh 

siswa serta petunjuk pelaksanaanya. 

2) Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 

catatan kecil secara individual tentang apa yang mereka ketahui dan 

tidak diketahui dalam masalah tersebut. Ketika siswa membuat catatan 

kecil inilah akan terjadi proses berfikir (think) pada siswa. Setelah itu 

siswa bberusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara indivdu. 

Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau menyatukan 

ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan 

kedalam bahasa sendiri. 

3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 3 

sampai 5 siswa. 
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4) Siswa berinnteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 

membahas dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka 

menggunakan bahasa dan kata-kata yang mereka sendiri untuk 

menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui 

interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan 

solusi atas soal yang diberikan. 

5) Dari hasil diskusi, siswa secara individual merumuskan pengetahuan 

deengan menjjawab soal (berisikan landasan dan kertkaitan konsep, 

metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya 

sendiri. Pada tulisan itu siswa menghubungkan ide-ide yang 

diperolehnya melalui diskusi. 

6) Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan 

kelompok yang tidak presentasi memberikan tanggapan.  

7) Kegiatan akhhir pembelajaran ini adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa 

atau satu orang peserta didik untuk sebagai perwakilan kelompok untuk 

menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe TTW 

(Think talk write) menurut Wahidah dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir 

Masruhim, 2016) adalah: 
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1) Guru membagikan teks bacaan atau soal yang memuat situasi masalah 

dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya. 

2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil permasalahan 

secara individual atau kelompok untuk membahas isi catatan (think).  

3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan kelompok untuk 

membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator 

lingkungan belajar. 

4) Siswa mengkostruksi pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write). 

Berdasarkan pendapat ahli diatas yang mengemukakan langkah-

langkah model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) maka penulis 

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian yaitu menurut (Shoimin, 2014). Berikut adalah bagan 

langkah-langkah dari model TTW (Think, Talk, Write) 

c. Karakteristik Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

Menurut Amalia dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 

2016b) pembelajaran TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berfikir 

dan berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis dalam hal 

ini melalui observasi. Pembelajaran TTW memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Think (Berpikir) 
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Aktivitas berpikir siswa dapat terlihat dari proses membaca suatu teks 

soal atau observasi. Serta bagaimana langkah-langkah penyelesaian 

masalah. Selain itu, belajar rutinn membuat/menulis setelah membaca, 

dapat merangsang aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah 

membaca permasalahan. Membuat catatan dapat mempertinggi 

pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan ketermpilan berpikir dan 

menulis. 

2) Talk (Berbicara) 

Siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kata dan 

bahasa yang mereka pahami. Siswa menyampaikan ide yang diperoleh 

pada tahap think yaitu dengan membahas hal-hal yang diketahui dan 

tidak diketahuinya selama proses pengamatan. Pemahaman dibangun 

melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi yang terjadi pada tahap talk 

ini merupakan sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran 

siswa. 

3) Write (Menulis) 

Siswa menuliskan hasil diskusi pada Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Menurut Fazio dan Gallagher menulis dapat membantu siswa dalam 

mengingat materi dan pengalaman saat pembelajaran. 

Bansu I. Ansari dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 

2016) mengatakan bahwa karakteristik pembelajaran kooperatif TTW 

yaitu: 
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1) Aktivitas berpikir (think) proses membaca teks, pada tahap ini siswa 

memikirkan jawaban penyelesaian tugas, dengan membaca siswa dapat 

memahami tugas dan apa yang diketahui dari bacaan tersebut nantinya 

akan didiskusikan dalam kelompok. 

2) Aktivitas berbicara (talk) memungkinkan siswa untuk terampil 

berbicara. Dengan berbicara siswa dapat memberikan alasan terhadap 

jawaban yang mereka temukan. Pada tahap ini siswa berdiskusi dalam 

kelompok masing-masing. 

3) Aktivitas terakhir yaitu menulis (write), pada tahap ini siswa 

menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan. 

Aktivitas yang dilakukan paada tahap ini yaitu menulis hasil yang telah 

mereka diskusikan dalam kelompok. Dalam menulis hasil diskusi siswa 

menggunakan kata-kata yang mudah dipahami. 

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik dari model 

TTW (Think, Talk, Write) ini yaitu: 

1. Aktivitas berpikir (Think) 

a. Siswa memikirkan jawaban penyelesaian tugas melalui proses 

membaca teks. 

b. Membaca membantu siswa memahami tugas dan informasi 

yang terkandung dalam bacaan tersebut. 
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c. Pemahaman siswa dari bacaan akan didiskusikan dalam 

kelompok. 

2. Aktivitas berbicara (Talk) 

a. Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuang mengemukakan pendapat melalui berdiskusi. 

b. Dalam diskusi, siswa dapat memberikan alasan terhadap 

jawaban yang mereka temukan. 

3. Aktivitas menulis (Write) 

a. Siswa menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dalam 

menulis hasil diskusi. 

 

d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, 

Write) 

Menurut (Istrada, 2018) adapaun kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) sebagai berikut: 

1) Kelebihan  

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami 

materi ajar. 

b. Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
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d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. 

2) Kekurangan 

a. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa 

dimungkinkan sibuk. 

b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan. 

c. Karena didominasi oleh siswa yang mampu. 

d. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang 

agar dalam menerapkan strategi think talk write (TTW) tidak 

mengalami kesulitan. 

Dikatakan oleh Hamdayana dalam (Tiara Dewi, Muhammad Amir 

Masruhim, 2016) bahwa terdapat kelebihan dan kekurangan pada model 

pembelajaran TTW yaitu: 

1) Kelebihan  

a. Kelebihan dari strategi TTW ini adalah mempertajam seluruh 

keterampilan berpikir visual. 

b. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka 

memahami materi ajar. 

c. Memberikan soal open-ended, dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 
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d. Berinteraksi dan beridskusi kelompok akan melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar. 

e. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, 

guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri. 

2) Kekurangan  

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa 

yang mampu. 

b. Guru harus benar-benar enyiapkan semua media dengan matang 

agar dalam menerapkan strategi ttw tidak mengalami kesulitan. 

Menurut (Shoimin, 2014) Model pembelajaran Think, Talk, 

Write (TTW) memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai 

berikut: 

1) Kelebihan  

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam 

memahami materi ajar. 

b. Dengan memberikan soal open ended dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

siswa. 

c. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. 
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d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan 

teman, guru, bahkan dengan diri mereka sendiri. 

2) Kekurangan  

a. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan 

kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa 

yang mampu. 

b. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan 

matang agar dalam menerapkan strategi think talk write 

tidak mengalami kesulitan. 

Maka, dapat disimppulkan kelebihan model pembelajaran 

TTW (Think, Talk, Write) yaitu memberikan manfaat signifikas dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, keterampilan 

berbicara dalam mengemukakan pendapat dan menulis, kemampuan 

sosial, serta refleksi diri, sedangkan kekurangan model TTW (Think, 

Talk, Write) ini yaitu waktu yang diperlukan cukup panjang dan 

terbatas. 

3) Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

a. Pengertian Kemampuan Mengemukakan Pendapat  

Menurut Anindawati dalam (Tia. F, 2015) bahwa kemampuan 

mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 

pikiran secara lisan yang logis tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
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menggunakan bahasa yang baik. Kemampuan untuk menyampaikan pendapat 

akan membantu peserta didik mencapai hasil belajar terbaik. 

Menurut (Fatimah, 2016) kemampuan mengemukakan pendapat adalah 

kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seseorang dalam mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik, 

tepat, dan seksama serta merupakan kecakpan seseorang dalam merespon suatu 

masalah. Sedangkan Parera dalam (Fatimah, 2016) menjelaskan bahwa 

mengemukakan pendapat kemampuan mengutarakan pendapat 

mempergunakan bahasa dengan baik, tepat dan seksana dan kemampuan 

mengutarakan pendapat secara analitis, logis, dan kreatif. 

Lebih lanjut menurut (Eka Puspita, 2014) mengungkapkan bahwa 

mengemukakan pendapat adalah suatu keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk dapat mengusulkan, menganjurkan atau menganjukan pesan 

berupa isi pikiran melalui bahasa lisan untuk dapat merundingkan atau 

mendiskusikan sesuatu 

Menurut Cawood dalam (Dzulfour, 2018) kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah gambaran dari pengekspresian pikiran, perasaan, kebutuhan 

dan hak yang dimiliki seseorang bersifat langsung, jujur dan sesuai tanpa 

adanya kecemasan yang tidak beralasan namun disertai kemampuan untuk 

dapat menerima perasaan atau pendapat orang lain dengan tidak mengingkari 

hak mereka dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan. 



23 
 

 

 

Mengemukakan pendapat pada hakikatnya berarti menyampaikan 

gagasan atau pikiran secara logis sesuai dengan konteks Heli Handono dalam 

(Fatimah, 2016). Kemampuan untuk menyampaikan pikiran, ide atau 

pandangan probadi tentang suatu topik atau permasalahan yang melibatkan 

penyampaian pemikiran dengan jelas dan terbuka kepada orang lain, baik 

secara lisan maupun tertulis.  

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mengemukakan pendapat merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan komunikasi dan keterampilan anak. Mengemukakan pendapat 

adalah cara untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, berbagi perspektif, dan 

berkontribusi dalam suatu percakapan atau situasi. Mengemukakan pendapat 

memiliki nilai penting dalam pembelajaran dan konteks sosial. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam dialog, memperluas 

pemahaman mereka tentang suatu topik, dan berkontribusi dalam proses 

pengambilan keputusan. Kemampuan mengemukakan pendapat juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan 

untuk berpikir kritis. 

 

b. Indikator Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Untuk mengukur kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

diperlukan adanya tolak ukur. Seperti yang dijelaskan oleh (Siregar, 2018) 
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dalam menentukan kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebagai 

berikut: 

1) Kesesuaian pendapat dengan materi yang diajarkan. 

2) Kelancaran. 

3) Keberanian. 

4) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

5) Keruntutan ide/gagasan. 

Adapun indikator mengemukakan pendapat menurut (Barus, 2013), 

antara lain: 

1) Pendapat yang diutarakan jelas maksudnya dan dapat dimengerti. 

2) Tidak ada unsur keragu-raguan dalam penyampaiannya. 

3) Intonasi suaranya tegas. 

4) Dapat diperkuat dengan contoh dan fakta. 

Selain itu, menurut Utami dalam (Siregar, 2018) indikator 

mengemukakan pendapat antara lain: (1) Pemilihan respon, (2) Logat 

bicara, (3) Kosakata, (4) Kelancaran, (5) Keberanian, (6) Etika dalam 

menyampaikan pendapat, (7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 

Menurut (Safitri & Istati, 2022) indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat sebagai berikut: 

1) Berani tampil untuk mengemukakan ide, gagasan atau pendapat. 
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2) Bertanya dan menjawab ketika pembelajaran. 

3) Dapat mengomunikasikan pendapat dengan baik. 

4) Dapat berpandapat dengan jelas dan runtut. 

Menurut (Zakiya, 2021) indikator pada mengemukakan pendapat ialah: 

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 

3) Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat. 

4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

5) Keruntutan ide atau gagasan. 

Menurut Romdiyatun dalam (Khairina, 2022) indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat yaitu: 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat. 

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3) Isi gagasan yang disampaikan. 

4) Keruntutan ide/gagasan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka peneliti akan 

menggunakan indikator kemampuan mengemukakan pendapat dari 

(Zakiya, 2021) indikator pada mengemukakan pendapat ialah: 

1) Keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
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3) Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat. 

4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

5) Keruntutan ide atau gagasan 

 

c. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Menurut Romdiyatun dalam (Khairina, 2022) kemampuan 

mengemukakan pendapat sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan seorang anak antara lain: 

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 

4) Meningkatkan rasa percaya diri. 

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 

lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya secara efektif. 

6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan tentang 

lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang tidak 

diketahuinya (memiliki rasa keinginan yang tinggi). 

Menurut (Yuni, dkk. 2013) mengungkapkan bahwa melalui startegi 

pengubahan pola berpikir dalam mengurangi kecemasan peserta didik 

mengungkapkan pendapat, menunjukkan adanya perbedaan yang positif 

yaitu menurunnya tingkat kecemasan pada mengemukakan pendapat pada 
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peserta didik sesudah diberikan perlakuan. Sedangkan menurut (Elvandari, 

2015) manfaat kemampuan mengemukakan pendapat menambah wawasan 

tentang suatu pembahasan, melatih kemampuan responsif dan menjaga 

stabilitas emosi saat terlibat pembicaraan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat kemampuan mengemukakan 

pendapat dapat memberikan manfaat signifikan bagi pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik, termasuk dalam hal sikap aktif, penghargaan 

diri, perhatian, percaya diri, sosialisasi, dan perkembangan kognitif. 

4) Materi Pembelajaran Tematik 

Dalam era perubahan dan kemajuan global, pendidikan menjadi fondasi 

penting dalam membentuk masa depan yang lebih baik. Pada konteks 

pendidikan di Indonesia, kurikulum 2013 (K13) ini berfokus pada 

pengembangan siswa secara holistik, serta dampaknya terhadap persiapan 

mereka menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks. 

Meningkatkan kualitas pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

individu indonesia secara keseluruhan. Upaya untuk meningkatkan efisiensi 

manajemen pendidikan dilakukan melalui implementasi manajemen berbasis 

sekolah dan reformasi dalam pengelolaan pendidikan yang direncanakan, 

terarah, dan berkelanjutan.  

Pada penelitian ini, kurikulum yang digunakan ialah kurikulum 2013. 

Kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
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Nasional tertuang dalam pasal 1 butir 9 sebagai berikut: “kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Menurut (Mulyasa, 

2013:66) Kurikulum 2013 yaitu sebagai kurikulum berbasis kompetensi yang 

merupakan suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan 

karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 

performasi tertentu, sebagai hasilnya dapat dirasakan oleh siswa, berupa 

penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum 2013 

menghadirkan pendekatan pembelajaran tematik yang inovatif dan menarik. 

Dengan fokus pada pengintegrasian berbagai mata pelajaran dengan tema yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, pendekatan pembelajaran tematik dalam 

kurikulum 2013 memberikan kesempatan kepada pesera didik untuk 

mengembangkan pemahaman yang holistik dan keterampilan yang praktis. 

Menurut Loeloek Endang Poerwati & Sofan Amri dalam (Ichsan 

Anshory, Setiya Yunus Saputra, 2018) menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik integratif atau pembelajaran tematik terpadu adalah sebuah sistem dan 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata 

pelajaran/bidang studi untuk memberikan pengalaman yang bermakna luas 

kepada peserta didik. Pendekatan pembelajaran tematik memberikan 

penekanan yang lebih besar pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 
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pembelajaran, sehingga mereka dapat mendapatkan pengalaman langsung dan 

terlatih dalam menemukan pengetahuan sendiri melalui pengalaman langsung. 

Hal ini memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang 

mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain melalui suatu 

tema. 

Menurut Tri Wahyuni dalam (Anggraini, 2021) pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang telah didasarkan dari tema yang mengaitkan 

beberapa mata pelajaran, sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami 

konsep dari pembelajaran, karena hanya berdasarkan dari satu tema untuk 

beberapa pelajaran yang diajarkan. Sementara itu menurut (Rifki, 2022) 

Pembelajaran tematik juga merupakan suatu strategi pembelajaran secara 

terpadu dengan menggunakan sub-sub tema dengan tujuan mengaitkan 

beberapa mata pelajaran satu dengan yang lainnya menjadi satu pembelajaran. 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

beberapa mata pelajaran atau bidang studi untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat memperoleh 

pengalaman langsung dan menemukan pengetahuan sendiri melalui 

pengalaman tersebut. Pembelajaran tematik juga menciptakan pembelajaran 

terpadu dengan menggunakan sub-sub tema untuk mengaitkan berbagai mata 

pelajaran menjadi satu pembelajaran. 
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Adapun materi yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah Tematik 

Kelas V Tema 3 (Makanan Sehat) Subtema 1 (Bagaimana Tubuh Mengelola 

Makanan) Pembelajaran 1 dengan muatan pembelajaran Bahasa Indonesia dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

 

B. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat dijalani dengan berbagai 

strategi pembelajaran yang sesuai, termasuk menggunakan model atau media yang 

tepat guna dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran ini 

adalah menciptakan perubahan dalam suasana pembelajaran antara guru dan 

peserta didik. 

Perlunya penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik khususnya pada kemampuan mengemukakan pendapat. Kurangnya 

penggunaan model pembelajaran ini menyebabkan kemampuan mengemukakan 

pendapat peserta didik menurun. Interaksi antar guru dan peserta didik yang minim 

disebabkan karena pemilihan model pembelajaran kurang menarik, membosankan 

dan pasif. Upaya untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

peserta didik, guru harus menciptakan suasana belajar yang aktif, membangun 

peserta didik untuk berpikir kritis, inovatif dan mampu menyelesaikan 

permasalahan. Dengan begitu peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir pada 

permasalahan yang dihadapi dan berdiskusi dengan teman sekelas dalam bentuk 
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kelompok kecil, maka dengan begitu peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk memudahkan pemahaman tersebut, maka kerangka proses dalam 

kegiatannya dengan “Pengaruh Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo” digambarkan dalam peta konsep sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual, maka penelitian akan merumuskan hipotesis 

penelitian ini adalah: 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan Model TTW (Think, Talk, Write) Terhadap 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo. 

Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan Model TTW (Think, Talk, Write) Terhadap 

Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas V SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo. 

 

Kurangnya 

Kemampuan 

mengemukakan 

pendapat 

siswa

Type equation here. 

Menggunakan 

model 

pembelajaran TTW 

(Think, Talk, Write) 

Meningkatkan 

kemampuan 

mengemukakan 

pendapat siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penilitian ini akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung 

Rejo. Yang berlokasi di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 

pelajaran 2023/2024. 

 

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan lebih dan kurang 

selama tiga bulan tahun 2023, untuk lebih rinci penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 

Tabel 3.1  

Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

No  Jenis Kegiatan  Feb Mar Apr Mei  Jun  Jul  Agus  Sept  

1 
Pengajuan Judul          

2 
ACC Judul         

3 
Penyusunan 

Proposal 
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No  
Jenis Kegiatan Feb  Mar  Apr  Mei   Jun  Jul  Agus   Sept  

4 
Bimbingan 

penyusunan 

Proposal 

        

5 
Seminar 

Proposal 

        

6 
Riset          

7 
Pengolahan 

Data 

        

8 
Penulisan 

Skripsi  

        

9 
Bimbingan 

Skripsi 

        

10 
ACC Skripsi         

11 
Sidang Meja 

Hijau 

        

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono dalam (Susanti, 2017) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. Yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VA dan 

VB dengan jumlah keseluruhan 57 siswa. Masing-masing kelas VA berjumlah 

26 siswa dan kelas VB berjumlah 31 siswa. 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono dalam (Susanti, 2017) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel pada 

penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah kelas V SD Negeri 

106160 Tanjung Rejo. Sampel yang digunakan jenis total sampling. Total 

sampling merupakan teknik penentuan sampel apabila semua populasi 

digunakan sebagai sampel. Maka keseluruhan sampel 57 siswa yang terpilih 

pada kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan kelas 

VB sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa. 

 

C. Variabel Penelitian  

Menurut Arikunto dalam (Kusumawati, 2019) menyatakan bahwa 

variabel adalah objek penelitian atau apa yang telah menjadi titik perhatian 
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suatu penelitian. Variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen). 

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) independet variable atau 

variabel independen dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 

variabel bebas (variabel X) yang akan diteliti adalah model TTW (Think, Talk, 

Write). 

Menurut Sugiyono dalam (Fadhlia, 2017) dependent variable atau 

variabel dependen dalam bahasa indonesia yang sering disebut sebagai variabel 

terikat yaitu variael yang dipengaruhi atau yang terjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat (variabel Y) yang akan 

diteliti adalah kemampuan mengemukakan pendapat. 

 

D. Definisi Operasional Variabel  

Menurut (Sugiyono, 2017:38) definisi operasional variabel ialah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini definisi operasional tiap variabel 

adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) merupakan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang dimulai dengan aktivitas berpikir (Think) 
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melalui bacaan, dilanjutkan dengan tahap berbicara (Talk) melalui diskusi 

yang dimana peserta didik berkomunikasi menggunakan kata-kata dan 

bahasa yang mereka pahami, dan terakhir menulis (Write) hasil diskusi yang 

ditulis oleh siswa dijelaskan secara lisan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang diharapkan. Model pembelajaran ini 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa dan melatih keaktifan siswa dalam menanggapi pembelajaran. Maka 

penulis menggunakan langkah-langkah model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu menurut (Shoimin, 2014). Berikut adalah 

bagan langkah-langkah dari model TTW (Think, Talk, Write) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 

catatan kecil secara individual tentang apa yang mereka ketahui dan tidak 

diketahui dalam masalah tersebut. Ketika siswa membuat catatan kecil 

inilah akan terjadi proses berfikir (think) pada siswa. Setelah itu siswa 

bberusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara indivdu. 

Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membedakan atau menyatukan 

ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan 

kedalam bahasa sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membagikan LKS yang berisikan soal yang harus dikerjakan 

oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 
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Gambar 3.1 Bagan Langkah Model TTW (Think, Talk, Write) 

Menurut (Shoimin, 2014) 

 

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang beranggotakan 3 

sampai 5 siswa. 

Siswa berinnteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 

membahas dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka 

menggunakan bahasa dan kata-kata yang mereka sendiri untuk 

menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui 

interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan 

solusi atas soal yang diberikan. 

Dari hasil diskusi, siswa secara individual merumuskan pengetahuan 

deengan menjjawab soal (berisikan landasan dan kertkaitan konsep, 

metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya 

sendiri. Pada tulisan itu siswa menghubungkan ide-ide yang 

diperolehnya melalui diskusi. 

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, sedangkan 

kelompok yang tidak presentasi memberikan tanggapan. 

Kegiatan akhhir pembelajaran ini adalah membuat refleksi dan 

kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa 

atau satu orang peserta didik untuk sebagai perwakilan kelompok 

untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta 

memberikan tanggapan. 
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2. Kemampuan mengemukakan pendapat merupakan aspek penting dalam 

meningkatkan keterampilan peserta didik di sekolah. Kemampuan 

mengemukakan pendapat ialah cara untuk melibatkan siswa secara aktif 

dalam diskusi serta berkontribusi dalam suatu percakapan. Kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa dilakukan untuk melatih konteks sosial 

siswa, memperluas pemahaman siswa dan berpartisipasi dalam mengambil 

keputusan. Kemampuuan mengemukakan pendapat juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa, oleh sebab itu guru diminta untuk 

melaksanakan proses pembelajaran aktif sebagai salah satu upaya 

memberikan kesempatan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam mengemukakan pendapat. Untuk mengingkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, maka memerlukan indikator kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa sebagai acuan penilaian. Peneliti 

menggunakan indikator mengemukakan pendapat dari (Zakiya, 2021) ialah: 

1. Keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 

3. Kejelasan ungkap kata pada pengungkapan pendapat. 

4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas. 

5. Keruntutan ide atau gagasan. 
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E. Instrumen Penelitian  

Menurut (Suharsimi Arikunto, 2013) instrumen penelitian merupakan 

alat bantu dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan permudah 

olehnya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Menurut Sugiyono dalam (Hakim & Saragih, 2019) observasi sebagai 

teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Teknik observasi 

merupakan salah satu bentuk teknik nontes yang biasanya digunakan untuk 

menilai sesuatu melalui pengamatan terhadap suatu objek yang dilakukan 

secara langsung, seksama, dan sistematis. 

Adapun yang akan diamati yaitu kemampuan mengemukakan pendapat 

peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik adalah 

lembar observasi. Adapun kisi-kisi observasi untuk peserta didik sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Lembar Observasi 

Indikator Kriteria  Skor 

Keberanian dalam 

mengungkapkan 

pendapat 

Mengungkapkan pendapat dengan 

keberanian yang tinggi dan tanpa rasa 

takut. 

4 

 Mengemukakan pendapat dengan 

cukup berani dan relatif minim rasa 

takut. 

3 

 Ragu-ragu saat mengungkapkan 

pendapat. 

2 

 Mengungkapkan pendapat dengan 

ketakutan yang signifikan. 

1 

Kelancaran dalam 

mengemukakan 

pendapat. 

Mengemukakan pendapat dengan 

kelancaran dan percaya diri yang 

tinggi tanpa hambatan. 

4 

 

 

Mengemukakan pendapat dengan 

cukup lancar, meskipun ada 

3 

  ketakutan atau gangguan kecil dalam 

aliran ucapan. 

 Terbata-bata saat mengungkapkan 

pendapat. 

2 

 Tidak jelas atau tidak lancar saat 

mengungkapkan pendapat. 

1 

Kejelasan ungkap kata 

pada mengungkapkan 

pendapat.  

Ungkap kata yang jelas, penggunaan 

bahasa yang tepat dan efektif dalam 

menyampaikan pendapat. 

4 
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 Ungkap kata yang cukup jelas dan 

penggunaan bahasa yang sesuai 

dengan audiens dan situasi. 

3 

 Ungkap kata yang kadang ambigu 

dan penggunaan bahasa yang kurang 

tepat. 

2 

 Ungkap kata yang sangat tidak jelas 

dan penggunaan bahasa yang tidak 

sesuai. 

1 

Kesesuaian pendapat 

dengan konteks yang 

dibahas. 

pendapat secara tepat dan 

sepenuhnya sesuai dengan konteks 

yang dibahas. 

4 

 Pendapat sebagian besar sesuai 

dengan konteks yang dibahas. 

3 

 Pendapat memiliki keterkaitan yang 

terbatas dengan konteks yang 

dibahas. 

2 

 Pendapat tidak sesuai dengan 

konteks yang dibahas. 

1 

Keruntutan ide atau 

gagasan 

Ide atau gagasan disusun dengan 

baik, terhubung dengan baik satu 

sama lain dan mudah dipahami. 

4 

 Ide atau gagasan sebagian besar 

terhubung dengan baik, meskipun 

ada beberapa bagian yang kurang 

teratur atau tidak terhubung dengan 

jelas. 

3 
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 Ide atau gagasan memiliki beberapa 

kekacauan dan tidak terhubung 

secara baik membuatnya sulit untuk 

dipahami. 

2 

 Ide atau gagasan tidak teratur dan 

tidak terhubung dengan baik, 

sehingga sangat sulit untuk dipahami. 

1 

 

Tabel 3.3 Acuan Penilaian 

Internal Persentase 

Tingkat Penguasaan 

Skor Penilaian  Keterangan 

85-100 4 Baik Sekali 

75-85 3 Baik 

56-74 2 Cukup 

10-55 1 Kurang 

Sumber: Menurut (Nurgiantaro, 2020) 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono dalam (Hodsay & Yolanda, 2019) analisis data 

merupakan sebuah langkah dalam mencari dan proses penyusunan secara 

sistematis data yang didapatkan berasal dari hasil wawancara, hasil catatan 

lapangan, dan hasil dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan dalan menyusun kedalam pola, memilih data mana yang 

dianggap penting dan data yang akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi dan menyimpulkan hasilnya. Dalam penelitian ini uji 

yang digunakan adalah uji validitas, uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. 

Rumus yang digunakan dalam mengelola data untuk menentukan nilai 

yang diperoleh siswa yaitu : 

rumus nilai akhir = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

1. Uji Validitas 

a. Validasi Ahli 

Validasi adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validasi tinggi. Sebaliknya, instrumen yang 

kurang valid memiliki validasi rendah menurut Arikunto dalam 

(Mutiara, 2022). Pada pengujian validasi instrumen ini menggunakan 

validasi konstruk. Setelah butir instrumen disusun, peneliti 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan meminta pertimbangan 

dari para ahli (judgment expert) dalam bidangnya untuk memeriksa dan 

mengevaluasi secara sistematis apakah butir instrumen tersebut 

mewakili dengan baik apa yang hendak diukur. Para ahli diminta 

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Kriteria pemilihan 

judgment expert dalam penelitian ini adalah memiliki keahlian yang 

relevan dalam bidang tersebut. Para ahli tersebut akan memvalidasi 
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indikator kemampuan mengemukakan pendapat yang akan digunakan 

saat melakukan penelitian. 

Tabel 3.4 Persentase Kevalidan 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi  Keterangan  

84% - 100%  Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

68% - 84% Valid Tidak Perlu Revisi 

52% - 68% Cukup Valid Direvisi 

36% - 52% Kurang Valid Perlu Revisi 

20% - 36% Sangat Kurang Valid Perlu Revisi 

Sumber : Menurut (Susanti, 2018) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Menurut (Margareta et al., 2022) uji normalitas adalah sebuah 

uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan 

distribusi suatu data normal. 

2. Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 maka dikatakan 

distribusi suatu data tidak normal. 

Berikut ini langkah-langkah menguji Normalitas menggunakan SPSS: 
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1. Masukkan data yang sudah disiapkan ke data view. 

2. Klik Analyze → Descriptive statistic → Eksplor. 

3. Masukkan variabel yang ingin diuji yangbersifat kuantitatif ke 

dalam kolom dependent list sedangkan variabel satunya lagi ke 

kolom factor list. 

4. Klik plots kemudian pilih Normality plots with test. 

5. Lalu klik continue. 

6. Klik Ok. 

 

b. Uji Homogenitas  

Menurut (Margareta et al., 2022) uji homogenitas adalah teknik 

analisa untuk mengetahui homogenya atau tidaknya data dari dua 

variansi setiao kelompok sampel. Uji homogenitas dimaksudkan untuk 

melihat bahwa dua atau lebih kelompok data bersumber dari populasi 

yang mempunyai variansi yang sama. Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan 

distribusi data homogen. 

2. Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 maka dikatakan 

distribusi data tidak homogen. 

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji Homogenitas menggunakan 

SPSS: 
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1. Masukkan data yang sudah disiapkan ke data view. 

2. Klik Analyze → Descriptive statistic → Eksplor. 

3. Masukkan variabel yang ingin diuji yangbersifat kuantitatif ke 

dalam kolom dependent list sedangkan variabel satunya lagi ke 

kolom factor list. 

4. Klik plots kemudian pilih power estimation. 

5. Lalu klik continue. 

6. Klik Ok. 

 

3. Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2017) hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus 

melalui data yang terkumpul. Penggunaan uji T digunakan untuk 

memeriksa rata-rata sampel. Uji T merupakan suatu metode statistik yang 

digunakan untuk membandingkan rata-rata dua sampel, dengan tujuan 

menguji kebenaran hipotesis pada populasi tertentu. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t untuk memeriksa perbedaan rata-rata antar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Cara pengambilan keputusan yang pertama 

yaitu: 

1. Nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih besar > dari 𝛼 = 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha di tolak. 
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2. Nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih kecil < dari 𝛼 = 0,05 maka Ho di 

tolak dan Ha diterima. 

Berikut ini langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS 

1. Buku data view dan isi data yang sudah disiapkan. 

2. Klik Analyze → compare means → independent samples T Test. 

3. Pilih variabel yang di uji pada kotak test variable (s). 

4. Masukkan 2 value pada grouping variable “eksperimen dan kontrol”. 

5. Lalu continue. 

6. Klik Ok. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 106160 Tanjung Rejo Kec. Percut 

Sei Tuan. Penelitian ini diilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh sebelum dan sesudah digunakannya model pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa dikelas V SD 

Negeri 106160 Tanjung Rejo. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum adanya 

perlakuan sedangkan post-test diberikan setelah adanya perlakuan.  

 

1. Uji Validasi Instrumen Penelitian  

a. Validasi ahli 

 Validasi instrumen test adalah penilaian terhadap instrumen observasi 

yang akan di uji cobakan kepada siswa. Validator pada validasi ini adalah Ibu 

Enny Rahayu S.Pd., M.Hum. Dosen program studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun hasil penilaian 

validasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 

Hasil Validasi Ahli 

Validator Total Skor Persentasi Kriteria 

Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum 18 90 Sangat Valid 

 Berdasarkan skor yang diperoleh yaitu 18 dengan persentasi 90% 

maka instrumen observasi dinyatakan layak digunakan tanpa revisi. Adapun 

hasil yang diperoleh pada lampiran 3 dapat dilihat dihalaman 83. 

 

2. Uji Deskripsi Data  

a. Pre-Test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas 

Eksperimen 

 Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada kelas eksperimen sebelum adanya 

perlakukan kepada siswa kelas eksperimen. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui sejauh manakah kemampuan mengemukakan pendapat siswa.  

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini skor mentah nilai pre-test dapat 

dilihat pada lampiran 5 halaman 91. Setelah diketahui skor mentah nilai pre-

test setiap siswa, maka selanjutnya mencari nilai tertinggi, nilai terendah, range, 

banyak kelas, dan interval kelas. Berdasarkan dari hasil data nilai konversi 100, 

maka dapat diuraikan hasil statistik deskriptif data pre-test sebagai berikut 

 tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 

Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas Eksperimen 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

X1  26 55 25 80 1135 43,65 

Valid N 26  

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwaa nilai tertinggi yaitu 80, 

nilai terendah yaitu 25, nilai range yaitu 55, nilai rata-rata yaitu 43,65 dan 

banyak kelas yaitu 26. Dari perhitungan di atas selanjutnya peneliti 

mendeskripsikan nilai pre-test kedalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Kriteria Kemampuan Mengemukakan Pendapat Model TTW Pada 

Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

Kategori Internal Siswa Persentase 

Baik Sekali 85-100 - 0% 

Baik 75-85 1 3,84% 

Cukup 56-74 4 15,39% 

Kurang 10-55 21 80,77% 

Jumlah  26 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh dari hasil kriteria 

kemampuan mengemukakan pendapat dengan menggunakan model TTW. 

Hasil dari analisis deskripsi persentase menunjukkan dari 26 siswa terdapat 0 

siswa (0%) yang terkategori sangat baik, 1 siswa (3,84%) yang terkategori nilai 

baik, 4 siswa (15,39%) yang terkategori mendapatkan nilai cukup, dan 21 siswa 

(80,77%) mendapatkan kategori kurang. 
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b. Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa pada Kelas 

Kontrol 

 Pre-test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada kelas kontrol sebelum adanya 

perlakukan kepada siswa kelas kontrol. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui sejauh manakah kemampuan mengemukakan pendapat siswa.  

 Berdasarkan dari hasil penelitian ini skor mentah nilai pre-test dapat 

dilihat pada lampiran 7 halaman 93. Setelah diketahui skor mentah nilai pre-

test setiap siswa, maka selanjutnya mencari nilai tertinggi, nilai terendah, 

range, rata-rata dan banyak kelas. Berdasarkan dari hasil data nilai konversi 

100, maka dapat diuraikan hasil statistik deskriptif data pre-test sebagai 

berikut 

 tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Pre-test Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Kelas Kontrol 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean 

X1 31 45 25 70 1465 47,26 

Valid N 31      

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwaa nilai tertinggi yaitu 70, 

nilai terendah yaitu 25, nilai range yaitu 45, banyak kelas yaitu 31, dan 

rata-rata yaitu 47,26. Dari perhitungan di atas selanjutnya peneliti 

mendeskripsikan nilai pre-test kedalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 



52 
 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Kriteria Kemampuan Mengemukakan Pendapat Kelas Kontrol 

(Pre-Test) 

Kategori Internal Siswa Persentase 

Baik Sekali 85-100 - 0% 

Baik 75-85 - 0% 

Cukup 56-74 7 22,59% 

Kurang 10-55 24 77,41% 

Jumlah  31 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh dari hasil kriteria 

kemampuan mengemukakan pendapat pada kelas kontrol. Hasil dari 

analisis deskripsi persentase menunjukkan dari 31 siswa terdapat 0 siswa 

(0%) yang terkategori sangat baik, 0 siswa (0%) yang terkategori nilai baik, 

7 siswa (22,59%) yang terkategori mendapatkan nilai cukup, dan 24 siswa 

(77,41%) mendapatkan kategori kurang. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah data 

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengambil data pre-test 

siswa sebelum adanya perlakuan.  

 Uji normalitas yang dilakukan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengetahui apakah berdistribusi normal atau tidak normal. Jika nilai 
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signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu 

data normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 

maka dikatakan distribusi suatu data tidak normal. Dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukakan 

Pendapat 

Kelas 

Eksperimen 
,145 26 ,172 ,927 26 ,064 

Kelas Kontrol 
,162 31 ,036 ,941 31 ,088 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Pengelolahan Data SPSS 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai pre-test memperoleh 

signifikansi (sig) > 0,05 (lebih dari 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang diperoleh berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogentitas 

 Uji homogenitas data pre-test dilakukan untuk menentukan apakah 

data yang diperoleh berdistribusi homogen atau tidak. Uji homogenitas ini 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan mengambil data 

pre-test siswa sebelum adanya perlakuan.  
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 Uji homogenitas yang dilakukan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengetahui apakah berdistribusi homogen atau tidak homogen. Jika nilai 

signifikansi (sig) lebih besar > dari 0,05 maka dikatakan distribusi suatu 

data homogen. Sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil < dari 0,05 

maka dikatakan distribusi suatu data tidak homogen. Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukaka

n Pendapat 

Based on Mean ,261 1 55 ,612 

Based on Median ,265 1 55 ,609 

Based on Median and 

with adjusted df 
,265 1 53,564 ,609 

Based on trimmed 

mean 
,224 1 55 ,638 

Sumber: Pengelolahan Data SPSS  

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh nilai pre-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan pada Based on Mean 

signifikansi (sig) 0,612 > 0,05 (lebih besar dari 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki nilai yang berdistribusi homogen. 
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C. Uji Hipotesis  

 Untuk mengetahui bahwa adanya pengaruh atau tidaknya pengaruh 

model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

Tahun Ajaran 2022/2023. Maka kriteria pengambilan keputusan uji t yaitu : 

nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih besar > dari 𝛼 = 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha di tolak. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) (2-tailed) lebih kecil 

< dari 𝛼 = 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.  

 Diambil dari data pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

penelitian ini menggunakan uji t (independent semples t test) dengan 

menggunakan spss sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukakan 

Pendapat 

Equal 

variances 

assumed 

6,821 55 ,000 19,007 2,787 13,423 24,592 

Equal 

variances not 

assumed 

7,029 53,510 ,000 19,007 2,704 13,585 24,430 

Sumber: Pengelolahan Data SPSS 
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 Berdasarkan tabel diatas dari perolehan pengambilan keputusan dapat 

dilihat nilai sig (2-tailed) apabila nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai sig (2-tailed) 

dengan nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan pengujian hipotesis adalah 

Ha diterima dan Ho ditolak. Adanya pengaruh model pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas V 

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 

 

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). 

Dalam penelitian ini untuk menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

1. Hasil Kemampuan mengemukakan pendapat di kelas eksperimen 

Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

Penelitian yang mendapat perlakuan yaitu kelas VA yang dijadikan 

sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini yang terdiri dari nilai pre-test dan post-test dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). Dengan hasil nilai yang diperoleh 

pada data nilai rata-rata pre-test sebesar 43,65 sedangkan pada data nilai 

rata-rata post-test sebesar 78,85. Dari hasil nilai perolehan post-test setelah 

adanya perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, 
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Talk, Write) lebih baik dari pada nilai pre-test pada kelas eksperimen 

terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

2. Hasil Kemampuan mengemukakan pendapat di kelas kontrol Model 

Konvensional 

Penelitian yang mendapat perlakuan yaitu kelas VB yang dijadikan 

sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian berupa nilai pre-test dan 

post-test dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan 

hasil penelitian yang diperoleh pada data nilai rata-rata pre-test sebesar 

47,26 sedangkan pada data nilai rata-rata post-test sebesar 59,84. Dari hasil 

nilai perolehan adanya perbedaan pada nilai post-test setelah adanya 

perlakuan dengan menggunakan model konvensional lebih baik dari pada 

nilai pre-test pada kelas kontrol. 

3. Pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa kelas V SD Negeri 106160 

Tanjung Rejo 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang berhasil dikumpulkan 

dengan bantuan aplikasi SPSS, maka penelitian dilakukan pada uji t adalah 

uji independent sample t-test dengan perhitungan pada signifikansi 5% 

dapat diperoleh dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari pengambilan 

keputusan bahwa keseluruhan pada penelitian ini dapat dilihat dari hasil 

nilai kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas eksperimen lebih 
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baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas 

V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo pada Tahun Ajaran 2022/2023. 

Hal ini juga sejalan dari penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini ialah beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

(Ilmiah et al., 2021) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis, Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat 

perbedaan signifikansi kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Think, Talk, Write 

(TTW) dengan siswa yang diajarkan menggunakan model konvensional di 

sekolah dasar. Terdapat perbedaan signifikansi kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Think, Talk, Write (TTW) dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

model pembelajaran konvensional.  

(Sihayah et al., 2022) dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Tema 4 Subtema 1 Kelas V SD”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat perbedaan rata-rata 
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keterampilan siswa antara pengaruh model pembelajaran TTW terhadap 

berpikir kreatif siswa, respon siswa terhadao model pembelajaran TTW 

sangat baik dengan nilai persentase rata-rata siswa 98%, aktivitas siswa saat 

pemhelajaran terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen, kelas 

eksperimen dengan nilai rata-rata persentase 90,1% dan kelas kontrol 

dengan nilai rata-rata persentase 80,4%. 

(J. Safitri et al., 2022) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) Berbantuan Media 

Poster Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif IPA Siswa Kelas V 

Pada Materi Makanan Sehat Di SD Negeri 09 Danau Peradah”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa : terdapat perbedaan hasil belajar ranah 

kognitif antara siswa yang diterapkan media pembelajaran poster dengan 

siswa yang mendapat pembelajaran langsung. Hasil uji effect size 

menunjukkan bahwa es = 1.195, yang berarti penggunaan model 

pembelajaran think, talk, write berbantuan media poster berpengaruh tinggi 

terhadap hasil kognitif siswa pada mata pelajaran IPA. 

 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam suatu penelitian juga masih terdapat kesalahan. Hal ini dapat 

terjadi karena ada beberapa hal keterbatasan peneliti, pada saat melakukan 

penelitian ini peneliti tidak lepas dari kekhilafan yang di sebabkan keterbatasan 
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peneliti baik secara moril dan materi. Keterbatasan waktu saat melakukan 

penelitian dalam pengumpulan data pada pengawasan terhadap siswa. Dalam 

penyelesaian penelitian ini tentu adanya kendala yang dihadapi baik dari 

rangkaian penelitian dan pengelolahan data untuk itu peneliti sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang 

mengenai pengaruh model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dapat diperoleh beberapa kesimpulan. 

1. Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung 

Rejo, pada kelas eksperimen dengan memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 

43,65 sedangkan nilai rata-rata post-test memperoleh sebesar 78,85. 

2. Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas V SD Negeri 106160 Tanjung Rejo, pada 

kelas kontrol dengan memperoleh nilai rata-rata pada pre-test sebesar 47,26 

sedangkan nilai rata-rata post-test memperoleh sebesar 59,84. 

3. Hasil yang diperoleh pada uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

uji t adalah uji independent samples t-test dengan menunjukkan perhitungan 

menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 

0.000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ha ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perngaruh model pembelajaran TTW (Think, 

Talk, Write) terhadap kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas V 

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru SD Negeri 106160 Tanjung Rejo disarankan agar proses belajar 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) 

dikembangkan pada guru untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas agar 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

2. Bagi siswa SD Negeri 106160 Tanjung Rejo agar terus meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung maupun diluar proses pembelajaran agar terus dikembangkan 

kemampuan mengemukakan pendapatnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian diharapkan dapat 

mengembangkan kembali penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada mata pelajaran lainnya. 
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

Kelas   : V (kelas eksperimen) 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan 

Pembelajaran ke- : 1 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan merakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
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logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis informasi yang 

disampaikam paparan iklan dari 

media cetak atau elektronik 

3.4.1 Mampu mengidentifikasikan 

informasi yang disampaikan iklan 

dengan baik 

4.4 Memperagakan kembali 

informasi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak atau 

elektronik dengan bantuan lisan, 

tulis, dan visual 

4.4.1 Mampu mengkomunikasikan 

informasi iklan secara efektif dengan 

bantuan lisan, tulis, dan visual. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menjelaskan organ pencernaan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan manusia 

3.3.1 Mampu menjelaskan funsi 

orgam pencernaan hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernan manusia. 

4.3 Menyajikan karya tentang 

konsep organ dan fungsi pencernaan 

pada hewan atau manusia 

4.3.1 Mampu mengidentifikasi organ 

dan fungsi pencernaan pada hewan 

atau manusia 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mampu 

mengidentifikasikan kata kunci pada iklan media cetak. 

2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam 

bentuk peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu menemukan 

informasi tentang organ-organ pencernaan hewan. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa mampu 

menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pemaparan iklan dari media cetak dan elektronik. 

2. Organ pencernaan hewan dan manusia dan fungsinya. 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran : TTW (Think, Talk, Write), diskusi, dan tanya 

jawab. 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media    : 1. Teks Bacaan 

     2. Bahan Ajar 

     3. Media Gambar 

Bahan    : Gambar iklan elektronik 
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Sumber belajar : Buku Guru dan Siswa Kelas V Tema 3 : Makanan 

Sehat. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 

2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru melakukan apersepsi dengan 

melakukan tanya jawab mengenai 

pengetahuan siswa tentang materi yang 

akan diajarkan. 

2. Guru menjelaskan mengenai iklan 

makanan sehat. 

3. Guru menunjukkan iklan elektronik 

kepada siswa. 

4. Siswa mengamati dan mencermati iklan 

yang disajikan. 

5. Seluruh siswa membuat catatan tentang 

makna dari isi iklan dengan menggunakan 

60 menit 
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bahasa sederhana atau bahasa sendiri. 

(Think) 

6. Guru membuat kelompok masing-masing 

4 atau 5 siswa. 

7. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompok mengenai hasil catatan yang 

sudah dibuat kemudian disimpulkan. 

(Talk) 

8. Kemudian setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

9. Setiap anggota kelompok menyampaikan 

hasil catatannya, kemudian perwakilan 

kelompok menyampaikan kesimpulan 

makna iklan tersebut menurut kelompok. 

10. Audiens atau kelompok lain menuliskan 

hasil diskusi kelompok lain sebagai 

masukan untuk kelompoknya atau pribadi. 

(Write) 

Penutup  1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit 
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H. PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

2. Penilaian pengetahuan 

3. Penilaian keterampilan 
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Lampiran 2 RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

Kelas   : V (kelas kontrol) 

Tema 3  : Makanan Sehat 

Sub Tema 1  : Bagaimana Tubuh Mengelola Makanan 

Pembelajaran ke- : 1 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan merakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis informasi yang 

disampaikam paparan iklan dari 

media cetak atau elektronik 

3.4.1 Mampu mengidentifikasikan 

informasi yang disampaikan iklan 

dengan baik 

4.4 Memperagakan kembali 

informasi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak atau 

elektronik dengan bantuan lisan, 

tulis, dan visual 

4.4.1 Mampu mengkomunikasikan 

informasi iklan secara efektif dengan 

bantuan lisan, tulis, dan visual. 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menjelaskan organ pencernaan 

dan fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernaan manusia 

3.3.1 Mampu menjelaskan funsi 

orgam pencernaan hewan dan 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan organ pencernan manusia. 

4.3 Menyajikan karya tentang 

konsep organ dan fungsi pencernaan 

pada hewan atau manusia 

4.3.1 Mampu mengidentifikasi organ 

dan fungsi pencernaan pada hewan 

atau manusia 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar iklan yang disajikan, siswa mampu 

mengidentifikasikan kata kunci pada iklan media cetak. 

2. Dengan menuliskan hasil pengamatan terhadap iklan media cetak dalam 

bentuk peta pikiran, siswa mampu melaporkan hasil pengamatannya. 

3. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 

menemukan informasi tentang organ-organ pencernaan hewan. 

4. Dengan berdiskusi dan mencari informasi dalam kelompok, siswa 

mampu menjelaskan organ-organ pencernaan hewan dan fungsinya. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pemaparan iklan dari media cetak dan elektronik. 

2. Organ pencernaan hewan dan manusia dan fungsinya. 

E. METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media    : 1. Teks Bacaan 

     2. Bahan Ajar 

     3. Media Gambar 

Bahan    : Gambar iklan elektronik 

Sumber belajar : Buku Guru dan Siswa Kelas V Tema 3 : Makanan 

Sehat. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
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2017). Jakarta : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan berdoa dipimpin 

oleh salah satu siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru melakukan apersepsi dengan 

melakukan tanya jawab mengenai 

pengetahuan siswa tentang materi yang 

akan diajarkan. 

2. Guru menjelaskan mengenai iklan 

makanan sehat. 

3. Guru menunjukkan iklan elektronik 

kepada siswa. 

4. Siswa mengamati dan mencermati iklan 

yang disajikan. 

5. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 

mengenai hasil diskusi. 

6. Kemudian setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas. 

60 menit 
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Penutup  1. Siswa dan guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini. 

3. Kelas ditutup dengan doa bersama 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 enit 

 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

2. Penilaian pengetahuan 

3. Penilaian keterampilan 
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli 

 

 

Enny Rahayu, S.Pd., M.Hum 
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Lampiran 4 Nilai Rata-Rata Observasi Awal 

Nilai Rata-Rata Siswa Kelas v 

SD Negeri 106160 Tanjung Rejo 

No Nama Siswa Nilai 

1. Akbar Nur Daffa 71 

2. Aldrian 63 

3. Alif Alfarezi 72 

4. Aliya Afifa 63 

5. Andika Yudistira 70 

6. Dedek Diki Ramadhani 62 

7. Dinda Dwi Syavira 65 

8. Elvin Pardana 63 

9. Fadil Priatno 66 

10. Fherdy Arisondi Sidabariba 62 

11. Gadis Saputri 67 

12. Juni Martupa Pandiangan 62 

13. M. Dimas Sanjaya 63 

14. Marwa Hanifah Salsabila 65 

15. Melinda Dwi Pertiwi 75 

16. Muhammad Fajar Wijaya 64 

17. Nabila Aulia 65 

18. Nadia Kezia 65 

19. Rizki Octaviansyah 62 

20. Rizky Aditya 62 

21. Sandy Alpiyahra Hasibuan 63 

22. Winda Munira 62 

23. Yasmin Safira 62 

24. Zahira Alisa 72 

25. Satriya Saputra 63 

Nilai Akhir 65,16 
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Lampiran 5 Skor Mentah Nilai Kelas Eksperimen (Pre-Test) 

 

Kode 

siswa  

Item Indikator 

Skor  

Konversi 

100 1 2 3 4 5 

AAS 2 3 2 2 1 10 50 

AA 3 3 3 3 2 14 70 

AF 1 2 2 2 1 8 40 

AS 2 3 2 2 1 10 50 

AR 3 3 3 2 2 13 65 

APP 2 2 2 1 1 8 40 

AP 4 2 2 2 2 12 60 

AAM 2 3 3 3 2 13 65 

ARA 2 2 2 2 1 9 45 

DDS 2 3 2 2 1 10 50 

DCS 2 2 1 2 1 8 40 

DA 4 3 3 3 3 16 80 

FP 2 2 2 2 1 9 45 

GA 2 2 2 1 1 8 40 

JS 1 1 1 2 1 6 30 

LM 2 1 1 1 1 6 30 

MIA 1 2 1 1 1 6 30 

NZ 2 1 1 1 1 6 30 

NSA 2 1 1 2 1 7 35 

PR 2 2 2 3 1 10 50 

RAF 1 1 1 1 1 5 25 

RAL 1 1 1 1 1 5 25 

SUS 1 2 2 2 1 8 40 

TSP 3 2 2 2 1 10 50 

TS 1 1 1 1 1 5 25 

YA 1 1 1 1 1 5 25 

Jumlah  227 1135 

Rata-rata  43.6538 
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Lampiran 6 Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen (Post-Test) 

 

Kode 

siswa 

Item Indikator 

Skor  

Konversi 

100 1 2 3 4 5 

AAS 4 4 4 3 3 18 90 

AA 3 4 3 3 4 17 85 

AF 4 3 4 4 4 19 95 

AS 4 3 3 4 3 17 85 

AR 4 4 4 4 3 19 95 

APP 4 3 3 3 3 16 80 

AP 4 3 3 3 3 16 80 

AAM 3 4 3 3 4 17 85 

ARA 3 3 3 3 3 15 75 

DDS 3 4 3 3 3 16 80 

DCS 4 3 3 3 3 16 80 

DA 4 4 4 3 3 18 90 

FP 3 4 3 3 2 15 75 

GA 4 3 3 3 2 15 75 

JS 4 3 3 2 3 15 75 

LM 3 3 3 3 2 14 70 

MIA 3 3 2 3 2 13 65 

NZ 3 3 3 3 2 14 70 

NSA 4 3 3 3 3 16 80 

PR 3 2 3 3 2 13 65 

RAF 3 3 3 2 2 13 65 

RAL 4 4 3 2 3 16 80 

SUS 4 3 3 2 3 15 75 

TSP 4 3 3 3 2 15 75 

TS 3 3 3 3 3 15 75 

YA 4 3 3 3 4 17 85 

Jumlah  410 2050 

Rata rata  78.8462 
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Lampiran 7 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol (Pre-Test) 

 

Kode 

siswa  

Item Indikator 

Skor  

Konversi 

100 1 2 3 4 5 

AZ 3 3 3 3 2 14 70 

AP 2 3 3 2 1 11 55 

AA 3 2 2 2 1 10 50 

AS 2 3 3 2 2 12 60 

DP 2 1 1 1 1 6 30 

DAY 3 2 2 2 1 10 50 

DF 3 3 2 2 1 11 55 

JTA 3 2 2 2 1 10 50 

KSS 3 2 2 2 1 10 50 

KAP 2 2 2 2 1 9 45 

KAA 3 3 2 2 2 12 60 

LS 2 2 2 2 1 9 45 

MNN 2 1 1 1 1 6 30 

MP 2 2 1 1 1 7 35 

MD 2 1 1 1 1 6 30 

MR 2 2 2 2 1 9 45 

MRR 3 2 2 2 1 10 50 

NA 2 2 1 1 1 7 35 

NAI 1 1 1 1 1 5 25 

PAP 3 2 1 1 1 8 40 

RR 3 3 3 3 2 14 70 

RAL 3 3 3 2 2 13 65 

RA 3 2 2 2 2 11 55 

RAY 3 3 2 2 2 12 60 

RS 3 2 2 2 1 10 50 

SR 2 1 1 1 1 6 30 

TSP 2 1 1 1 1 6 30 

ZNS 3 3 2 2 1 11 55 

ZQN 3 3 3 2 2 13 65 

ZAP 1 1 1 1 1 5 25 

ZZK 2 2 2 2 2 10 50 

Jumlah 293 1465 

Rata-rata  47.2581 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol (Post-Test) 

 

Kode 

Siswa 

Item Indikator   

Skor  

Konversi 

100 1 2 3 4 5 

AZ 4 3 3 3 3 16 80 

AP 3 4 3 2 2 14 70 

AA 3 3 2 2 2 12 60 

AS 3 3 3 3 2 14 70 

DP 2 2 2 2 1 9 45 

DAY 3 3 3 2 2 13 65 

DF 3 3 2 2 2 12 60 

JTA 2 3 3 1 1 10 50 

KSS 4 3 2 2 2 13 65 

KAP 3 2 2 2 2 11 55 

KAA 4 3 3 3 2 15 75 

LS 3 3 2 2 2 12 60 

MNN 3 2 2 2 1 10 50 

MP 2 2 2 2 1 9 45 

MD 3 2 2 1 1 9 45 

MR 3 2 2 2 1 10 50 

MRR 3 3 3 2 2 13 65 

NA 3 2 2 1 1 9 45 

NAI 2 2 2 2 2 10 50 

PAP 3 3 2 2 2 12 60 

RR 4 3 3 3 3 16 80 

RAL 3 3 3 3 2 14 70 

RA 3 3 2 2 2 12 60 

RAY 3 3 3 2 2 13 65 

RS 4 3 3 2 2 14 70 

SR 2 2 2 1 1 8 40 

TSP 2 2 2 1 1 8 40 

ZNS 3 3 3 3 2 14 70 

ZQN 4 3 3 3 3 16 80 

ZAP 2 2 2 2 2 10 50 

ZZK 3 3 3 2 2 13 65 

Jumlah  371 1855 

Rata-rata  59.83871 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen (Pre-Test) 
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Lampiran 10 Lembar Hasil Observasi Kelas Eksperimen (Post-Test) 
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Lampiran 11 Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol (Post-Test) 
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Lampiran 12 Lembar Hasil Observasi Kelas Kontrol (Post-Test) 

 



96  

 

 

 

Lampiran 13 Perhitungan SPSS 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukakan 

Pendapat 

Kelas 

Eksperimen 
,145 26 ,172 ,927 26 ,064 

Kelas Kontrol 
,162 31 ,036 ,941 31 ,088 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukaka

n Pendapat 

Based on Mean ,261 1 55 ,612 

Based on Median ,265 1 55 ,609 

Based on Median and 

with adjusted df 
,265 1 53,564 ,609 

Based on trimmed 

mean 
,224 1 55 ,638 

 

3. Uji Hipotesis 

Group Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

Post-Test Eksperimen 

TTW 
26 78,85 1,648 8,403 

Post-Test Kontrol 

Konvensional 
31 59,84 2,144 11,936 

Valid N (listwise) 26    
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Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Kemampuan 

Mengemukaka

n Pendapat 

Equal 

variances 

assumed 

6,821 55 ,000 19,007 2,787 13,423 24,592 

Equal 

variances not 

assumed 

7,029 53,510 ,000 19,007 2,704 13,585 24,430 
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Lampiran 14 Surat Izin Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL 
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16 Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 17 K1 
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Lampiran 18 K2 
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Lsmpiran 19 K3 
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DOKUMENTASI OBSERVASI AWAL 

 

Gambar 1. Proses Wawancara 

 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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